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BAB V                                                                                            

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1  Kesimpulan 

1. Kegiatan dalam proses pengangkutan LPG menggunakan mobil tangki 

LPG (skid tank) yang dapat menimbulkan potensi bahaya terdapat 

dalam: 

a. Kegiatan Inspeksi kendaraan (pre trip inspection) meliputi : 

pemeriksaan pintu dengan potensi bahaya terjepit, pemeriksaan 

sisi depan mobil dengan potensi bahaya terjepit, pemeriksaan 

kelistrikan (lampu-lampu & aki) dengan potensi bahaya 

kebakaran, terbentur, dan tersengat Listrik, pemeriksaan kaca 

spion dengan potensi bahaya terjatuh, pemeriksaan dashboard 

dengan potensi bahaya terjatuh,  pemeriksaan ban & baut roda 

dengan potensi bahaya terkilir dan terbentur, pemeriksaan rem 

(tangki angin) dengan potensi bahaya terbentur, pemeriksaan 

area bottom loader dengan potensi bahaya terjepit dan 

terbentur, AMT memarkirkan mobil untuk pengisian dengan 

potensi bahaya menyerempet. 

b. Kegiatan proses pengisian LPG ke mobil tangki meliputi: AMT 

turun dari mobil dengan potensi bahaya terjatuh dan tergelincir, 

AMT menurunkan APAR terbentur, AMT menunggu proses 

pengisian dengan potensi bahaya kebakaran, pekerja memasang 

loading arm dengan potensi bahaya loading arm jebol, 

kebocoran, dan terbentur, pekerja membuka valve dengan 

potensi bahaya kebocoran dan terbentur, pekerja mengatur 

rotogauge dengan potensi bahaya terjatuh dan menghirup LPG, 

pekerja melepas loading arm dengan potensi bahaya loading arm 

jebol, kebocoran, dan terbentur, AMT menaikkan APAR dengan 

potensi bahaya terbentur, AMT naik kedalam mobil dengan 

potensi bahaya tergelincir. 

c. Mobil tangki melakukan melakukan perjalanan meliputi 

berkendara menuju tempat tujuan dengan potensi bahaya 
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menabrak, mobil tangki terkena lemparan batu, kebakaran, 

kecelakaan dengan pengguna jalan lain, terguling, ban bocor dan 

kebocoran gas,  beristirahat saat melakukan perjalanan dengan 

potensi bahaya kebakaran dan terdengar ledakan dari safety 

relief valve. 

Dari 3 kegiatan yang diuraikan menjadi 24 sub kegiatan dilakukan 

identifikasi potensi bahaya dan risiko terdapat 27 potensi bahaya 

dengan kategori low risk, 11 potensi bahaya dengan kategori medium 

risk, dan 2 bahaya dengan kategori high risk. 

2. Tindakan pencegahan untuk mengendalikan mengurangi potensi 

bahaya dan risiko pada kegiatan proses pengangkutan LPG meliputi: 

a. Pada kegiatan Inspeksi kendaraan (pre trip inspection) antara lain: 

Berhati-hati dalam melakukan pemeriksaan kendaraan, 

pemeriksaan kendaraan (pre trip inspection) dilakukan secara 

rutin, pengawasan oleh penanggung jawab pada setiap kegiatan 

dilakukan secara rutin untuk memastikan keamanan proses 

pengangkutan LPG dan memastikan Keselamatan serta Kesehatan 

pekerja, pemeriksaan kendaraan dilakukan oleh tenaga yang lebih 

ahli yaitu mekanik agar pemeriksaan dilakukan dengan benar dan 

menggunakan alat yang sesuai, dan penggunaan APD yang 

sesuai. 

b. Pada kegiatan pengisian LPG ke mobil tangki antara lain: 

pengecekan komponen pengisian seperti loading arm secara rutin 

untuk memastikan komponen pengisian aman dan terhindar dari 

bahaya kebocoran, dilakukan pengawasan oleh penanggunng 

jawab secara rutin untuk memastikan pekerja menggunakan APD 

saat bekerja untuk mengurangi risiko kecelakaan kerja, dilakukan 

edukasi kepada pekerja akan pentingnya menggunakan APD yang 

sesuai, dan pengadaan APD baru dari Perusahaan untuk para 

pekerja agar APD pekerja selalu menggunakan APD yang layak. 

c. Pada kegiatan mobil tangki melakukan perjalanan antara lain: 

perancangan alat pendeteksi mengantuk yang diletakan di dalam 
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mobil tangki untuk mencegah bahaya yang disebabkan oleh awak 

mobil tangki yang mengantuk, dilakukan pengecekan Kesehatan 

awak mobil tangki untuk memastikan awak mobil tangki dalam 

kondisi baik sebelum melakukan perjalanan, pelatihan pengemudi, 

pengecekan kendaraan secara rutin, mengevaluasi rute padat 

penduduk, penambahan kaca spion yang mencakup area 

blindspot, perancangan alat pendeteksi area blindspot, 

memperketat seleksi penerimaan awak mobil tangki, penegasan 

izin jalan mobil tangki yang belum sesuai saat di pre trip 

inspection, peningkatan kebijakan Perusahaan tentang 

penggantian ban, peletakan GPS pada mobil tangki, dan edukasi 

tentang tentang ketentuan parkir mobil tangki. 

V.2 Saran 

1. Bagi Perusahaan perlu mengevaluasi kegiatan pre trip inspection, 

meningkatkan keselamataan, dan meningkatkan kesadaran terhadap 

pekerja dalam rangka meningkatkan Kesehatan dan Keselamatan 

saat bekerja untuk mencapai zero accident; 

2. Untuk Perusahaan diharapkan dapat membuat alat pendeteksi 

Blindspot untuk mencegah dan mengurangi potensi bahaya terlibat 

kecelakaan dengan pengguna jalan lain dan berisiko luka sedang. 

3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan penelitian 

mendalam tentang Solusi dari kasus pelemparan batu.
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